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Abstrak 

Indonesia emas 2045 diprediksikan, dengan banyaknya usia produktif di Indonesia. Namun kekerasan 

seksual pada anak meningkat pada tahun 2019 ke 2022 terakhir. Peningkatan yang memperhatikan, 

mengakibatkan penelitian dilakukan untuk mengkaji hasil pustaka yang membahas terkait meringankan trauma 

anak korban kekerasan seksual, dengan menerapkan kegiatan tari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pustaka terkait bentuk dan dampak dari kegiatan tari untuk meringankan trauma anak korban kekerasan seksual. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif jenis kepustakaan. Penelitian menggunakan jurnal 

ilmiah, buku elektronik, non-elektronik sebagai metode untuk menganalisis mengenai bentuk dari kegiatan tari 

untuk anak korban kekerasan seksual, dan dampak kegiatan tari untuk meringankan trauma anak korban 

kekerasan seksual. Hasil analisis dari penelitian ini adalah kegiatan tari seperti dance/movement therapy dan 

creative art therapy yang memberikan kebebasan bergerak yang membantu anak dalam mengekspresikan diri 

secara non-verbal, eksplorasi gerak dengan imajinasi anak dapat membantu mengekspresikan perasaan yang 

dimiliki tanpa perlu diverbalisasikan. Dampak dari kegiatan tersebut adalah peserta memperoleh kepercayaan 

diri, pemahaman emosi, ekspresi, terhubung dengan dirinya sendiri, mampu bersosialisasi, dan mempercayai 

orang tua atau pengasuh. Penelitian ini memberikan potensi untuk diterapkan dengan jenis tari lain seperti salah 

satunya tari kontemporer.   

 

Kata kunci: Kegiatan Tari, Dance Movement Therapy, Creative Art Therapy, Anak, Kekerasan Seksual. 
 

 

Abstract 

With numerous productive ages in Indonesia, gold Indonesia 2045 is anticipated. However, from 2019 

through 2022, there has been an upsurge in child sexual abuse. Due to the alarming rise in cases, the study has 

been done to examine the literature's findings on the topic of using dance activities to lessen the trauma 

experienced by young victims of sexual abuse. This study intends to assess the literature on the use of dance 

activites to lessen the trauma experienced by young victims of sexual abuse. This research conduct with 

qualitative research method using types of literature. Scientific publications, electronic books, and non-

electronics are used in research to examine the design of dancing exercises for child sexual abuse victims and 

their effects on easing their trauma.The analysis of this study's findings revealed that children can express 

themselves nonverbally through dance activities like dance/movement therapy and creative art therapy, which 

give them the freedom to move. Children can also express their emotions nonverbally by experimenting with 

movement and their imagination. As a result of these activities, participants experience increased self-

assurance, emotional understanding and expression, self-connection, social skills, and trust in their parents or 

other caregivers. This study has the potential to be used to study contemporary dance and other forms of dance. 

Keywords: Dance Activities, Dance Movement Therapy, Creative Art Therapy, Child, Sexual Violence. 
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I. Pendahuluan (times new roman, font 12, bold) 

Tahun 2045 Indonesia akan mencapai bonus demografi dengan banyaknya usia 

produktif. Seperti yang dikatakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020, jumlah 

penduduk Indonesia yang adalah 270,2 juta memiliki generasi dengan usia produktif berada 

di bangku sekolah sebanyak 75,49 juta jiwa dan generasi yang menjalani pekerjaan mencapai 

69,90 juta jiwa (Syarifah, 2022). 

Kekerasan seksual dibagi menjadi dua jenis yaitu kekerasan fisik dan verbal. Bentuk 

dari kekerasan seksual bervariasi seperti yang dilansir oleh International Labour 

Organization dalam artikel digital ilo.org yang menjabarkan bentuk dari kekerasan seksual 

mulai dari bersentuhan yang tidak diundang, berpelukan atau berciuman, menatap atau 

melirik, komentar atau lelucon yang sugestif, undangan untuk berhubungan seks yang tidak 

diinginkan atau dengan paksa untuk berkencan, pertanyaan yang mengganggu tentang orang 

lain, kehidupan pribadi atau tubuh, keakraban yang tidak perlu seperti bersentuhan dengan 

seseorang, penghinaan atau ejekan seksual, gambar, poster, tangkap layer yang eksplisit 

secara seksual melalui email, Twitter, SMS atau pesan instan, menelusuri laman internet yang 

eksplisit secara seksual, menggunakan secara tidak pantas di jejaring sosial, dan perilaku 

yang bisa juga menjadi tanggungan dalam hukum kriminal seperti kekerasan secara fisik, 

menguntit atau komunikasi vulgar (ILO, n.d.).  

Dampak bagi korban yang mengalami kekerasan seksual dapat mengganggu keseharian 

korban hingga melakukan kegiatan bersosial. Seperti yang dikatakan oleh Ginting dalam 

jurnal penelitiannya disimpulkan bahwa korban akan merasakan dampak secara fisik maupun 

psikologi. Secara fisik korban akan mengalami cedera yang diakibatkan trauma yang dialami 

secara fisik akan menyebabkan luka internal dan pendarahan hingga yang terburuk adalah 

kerusakan organ internal hingga kematian. Dampak secara psikologis yang akan dialami 

korban adalah depresi, gangguan stres pasca trauma, kegelisahan, gangguan makan, rasa 

rendah diri yang negatif, gangguan identitas gangguan somatis, perubahan perilaku seksual, 

masalah dalam sekolah atau belajar selain itu masalah perilaku dapat terjadi seperti 

penggunaan obat-obat terlarang, perilaku menyakiti diri, tindakan kriminalitas ketika dewasa 

hingga bunuh diri (Ginting, 2019).  

Beragam penelitian yang mencari solusi untuk mencegah maupun mengobati korban 

terkhususnya pelajar atau anak agar tidak mengalami atau mengobati trauma kekerasan 

seksual diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Gustina Aghniya’Ul Khusna yang 
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membuat modul self-healing atau penyembuhan diri yang dapat disimpulkan bahwa untuk 

memaksimalkan penyembuhan trauma menerapkan self-healing sehingga trauma yang 

dirasakan korban dapat berkurang melalui langkah-langkah yang mendetail dan praktis 

sehingga mudah dibaca dan dipraktikan (Gustina, 2021).  

Selain penerapan dari hasil penelitian diatas, tedapat kegiatan diterapkan terkhususnya 

salah satu seni yaitu tari, untuk meringankan trauma anak korban kekerasan seksual. 

Penelitian dilakukan oleh Salo Amber Salo yang menguji bagaimana tari memberikan efek 

mental dan emosional dan kepercayaan diri pada dewasa muda dan penelitian tersebut 

menunjukkan perubahan positif pada memori yang didasari dengan pertanyaan peneliti yaitu 

“apakah siswa memiliki daya ingat yang baik?” sebelum penelitian dilakukan terdapat 49,2% 

mengatakan mungkin, 44,3% mengatakan Ya, 6,6% mengatakan tidak dan sesudah 

melakukan sesi tari sebanyak 37% mengatakan mungkin, 53,7% mengatakan ya, dan 9,3% 

mengatakan tidak. Selain daya ingat peningkatan percaya diri bertambah sebelum sesi tari 

dimulai partisipan diberikan pertanyaan “apakah anda memiliki tingkat kepercayaan diri yang 

baik?” Dan penelitian menunjukan sebelum sesi dimulai sebanyak 44,3% mengatakan 

mungkin, 45,9% mengatakan Ya dan 9,8% mengatakan tidak dan sesudah melakukan sesi tari 

sebanyak 38,9% mengatakan mungkin, 50% mengatakan Ya dan 11,1% mengatakan tidak 

(Salo, 2019).  

Penelitian yang dilakukan oleh Mary Wigman yang disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan gerakan tubuh yang spontan dapat meningkat dari sensasi kinestesis di dalam 

diri seseorang. Orang tersebut akan mengetahui simbol alami dari komunikasinya, membuka 

kesadaran diri dan perubahan (Chaiklin, Sharon & Wengrower, 2010). Hal ini juga 

dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian seperti salah satunya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Lapum, dkk (2019) yang membuat program tari untuk 

mengurangi trauma anak korban kekerasan salah satunya kekerasan seksual. Kegiatan 

dilakukan pada anak berusia 11 s.d 17 tahun yang dilakukan selama 10 minggu dengan 

menggunakan tari hip-hop sebagai jenis tariannya (Lapum et al., 2019). Pada jurnal Yetti, 

Syarah, dan Pramitasari, membahas terkait bergerak mengikuti irama memberikan efek pada 

kemampuan mengendalikan diri pada anak yang mengatakan bahwa melaksanakan kegiatan 

ini selama 8 minggu memberikan pengaruh positif pada pengendalian diri anak-anak (Yetti et 

al., 2019). 
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Dampak dari kegiatan tari dituliskan pada Yetti, dkk (2019) mengenai penerapan tari 

yang diberikan pada penelitian memberikan pengertian bahwa kegiatan tari yang diberikan 

kepada anak, memberikan kesempatan pada anak agar mampu mengontrol diri seperti rasa 

marah, takut dan bahagia yang dapat dikomunikasikan. Hal ini mempengaruhi aktivitas 

fungsi eksekutif otak anak sehingga terjadi peningkatan pada daya ingat, penguasaan diri, 

memcahkan masalah dan tingkat perhatian. (Yetti et al., 2019).  

Dengan demikian penelitian bertujuan untuk mengkaji bentuk dan dampak kegiatan tari 

yang dapat digunakan untuk mengurangi trauma anak korban kekerasan seksual. Bahwa 

dapat digunakan sebagai kegiatan bagi anak korban kekerasan seksual yang berusia mulai 

dari 5 tahun hingga 17 tahun (Goodill, 1987; Indah, 2022; Lapum et al., 2019; Papalia et al., 

2021; Rini, 2020; Sitawati & Wuryaningsih, 2019), Guna mendalaminya, maka dilakukan 

penelitian kepustakaan berjudul “Tari sebagai Kegiatan untuk Meringankan Trauma pada 

Anak Korban Kekerasan Seksual”. 

 

 

II. Metode Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan penelitian kualitatif non interaksi yang memiliki 

sebutan lain yaitu ‘penelitian analisis’. Penelitian kualitatif non interaksi ini merupakan 

penelitian dengan mengumpulkan, mengidentifikasi, menganalisis, menyintesis data dan 

memberikan interpretasi pada konsep, kebijakan atau peristiwa langsung atau tidak langsung 

(Hamdi & Bahruddin, 2020) dan data yang didapat merupakan hasil-hasil dari dokumen 

(Tersiana, 2018). Penelitian akan menggunakan metode kepustakaan atau library research 

merupakan kegiatan menganalisis tulisan yang mencari tahu terkait suatu peristiwa untuk 

mendapatkan fakta seperti menemukan asal, sebab dsb (Hamzah, 2020). Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Februari s.d. Juli 2023. Penelitian dilakukan dengan cara melakukan 

kajian pustaka dari kumpulan ragam pustaka dari berbagai sumber, sehingga penelitian 

dilakukan ditempat yang dapat digunakan untuk menelusuri jejaring internet seperti Google 

Scholar dan secara langsung dengan mendatangi Perpustakaan Nasional. Analisis data yang 

dilakukan dengan model Miles dan Huberman untuk mendukung pengumpulan data yang 

diperlukan. Mulai dari reduksi data yang memilah jurnal dan buku yang membahas terkait 

judul penelitian pada lama Google Scholar, melakukan display data dengan menggunakan 

tabel analisis deskriptif dan komparatif, dan melakukan verifikasi dan konklusi. dilakukan 
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mulai dengan menggunakan data condensation yang berlangsung hingga data lapangan 

selesai yang dimulai dari memilih bingkaian kerja seperti pertanyaan, mengkode data atau 

apa yang harus dikeluarkan atau diberi label kategori yang dapat untuk disimpulkan pada 

bagian tertentu (Miles, M. B., & Huberman, 2014). 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

1. Bentuk Kegiatan Tari untuk Meringankan Trauma pada Anak Korban Kekerasan 

Seksual 

Berdasarkan hasil kajian jurnal dan buku yang ada diketahui bahwa terdapat bentuk 

kegiatan tari yang mampu meringankan trauma pada anak korban kekerasan seksual 

terkhususnya kegiatan tari Dance/Movement Therapy atau disingkat DMT, dan Creative Art 

Therapy yang didalamnya terdapat Creative Dance atau Tari Kreatif.  

Bentuk kegiatan tari yang sering dijumpai dalam proses pengkajian merupakan 

kegiatan tari dance/movement therapy atau DMT. DMT berfokus dalam menggunakan tubuh 

sebagai ekspresi melalui gerakan, gestur, postur, sensasi kinestesis dan sentuhan (Martinec, 

2018), yang berfungsi untuk meregulasikan diri dengan ekspresi diri dan kebebasan bergerak 

(Bernstein, 2019; Martinec, 2018; Parker, 2018; Stanwell-Smith, 2018; Welych-Miller, 

2019), memperbaiki hubungan diri, terkoneksi kembali tubuh dengan pikiran, (Chakraborty, 

2020; Harris, 2009; Mintarsih & Azizah, 2020; Welych-Miller, 2019), memberikan ruang 

yang memberikan rasa aman (Martinec, 2018; Welych-Miller, 2019). 

Creative Art Therapy atau terapi seni kreatif yang didalamnya terdapat seni rupa, teater, 

menulis, music dan salah satu fokus adalah tari (Stanwell-Smith, 2018). Creative Art Therapy 

merupakan kegiatan tari kedua yang ditemukan dalam mengkaji jurnal yang berfungsi 

sebagai bentuk ekspresi diri dari dalam diri (Vazquez, 2020), menjadikan ruang yang aman 

bagi anak untuk mengekspresikan dirinya (Levy et al., 1995; Stanwell-Smith, 2018). 

Sehingga dapat dikatakan antara DMT dan Creative Art Therapy memiliki fungsi yang sama 

yaitu mengekspresikan diri, memberikan rasa atau ruang yang aman bagi anak untuk 

mengekspresikannya, dan terkoneksi antara tubuh dan pikiran. 

1. Dampak Kegiatan Tari untuk Meringankan Trauma pada Anak Korban Kekerasan 

Seksual 

Menurut hasil kajian yang dilakukan terkait dampak kegiatan tari untuk meringankan 

trauma pada anak korban kekerasan seksual, terdapat hasil positif yang terjadi setelah tiap 
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peserta yang ada dalam masing-masing jurnal dan buku lakukan dalam tiap proses yang 

dilalui. Penelitian yang dilakukan oleh Lapum, Martin, dkk yang menjalani kegiatan tari, 

dengan tari hip hop sebagai penerapannya kepada 15 peserta dan dibagi menjadi 3 fase. Fase 

pertama ingin mengetahui kapasitas gerak dan juga tingkatan percaya diri, fase kedua 

meminta peserta untuk berinteraksi dengan peserta lain, dan fase terakhir meningkatkan rasa 

pada diri sendiri dan orang lain (Lapum et al., 2019). Margolin menerapkan creative dance 

yang dinamakan Box Dance yang adalah gambaran perasaan remaja, membebaskan diri untuk 

mengembangkan tubuhnya dengan gerak . Hasil positif terlihat yang ditandai dengan kemampuan 

kembali untuk bersosialisasi, memiliki percaya diri, dan mengubah perspektif menjadi lebih 

berani.(Margolin, 2019). 

Sampoornata juga merupakan model yang dikembangkan dari dance movement therapy 

yang kegiatannya dibagi menjadi ritual pembukaan, pemanasan, aktivitas terapis sesuai 

kebutuhan, relaksasi, penyembuhan dengan sentuhan, penutupan, diskusi kelompok dan tanya 

jawab dengan memfokuskan pada aspek fisik, emosional, kognitif, sosial dan 

spiritual(Chakraborty, 2020). Dalam jurnal yang ditulis Goodill, dituliskan mengenai kasus 

anak yang Bernama Tim yang berusia 4 setengah tahun yang adalah korban dari kekerasan 

seksual menjalani kegiatan tari. Hal yang signifikan yang ditemukan peneliti bagaimana Tim 

mengekspresikan emosi dengan gerak simbolis seperti “patung” dengan gerak seperti 

menangis, berdoa, memohon dan gerakan yang menyimbolkan kekerasan yang dialami. 

Dalam jurnal ini pula mengambil studi kasus dari Lisa anak berusia anak 11 tahun mengalami 

kekerasan seksual oleh ayah kandungnya. Memperlihatkan gerak yang kaku pada awal 

pertemuan hingga akhir pertemuan Lisa mampu kembali mengekspresikan apa yang 

dirasakan diri, membicarakannya dan melakukannya (Goodill, 1987).  

Penelitian yang terakhir merupakan penelitian yang dilakukan dalam buku Levy yang 

ditulis Sandra salah satu anak berusia 3 setengah tahun, merupakan anak adopsi dari orang 

tuangnya. Sandra memiliki sejarah kekerasan seksual yang ia alami yang membuat Sandra 

memiliki kendala dalam kesehariannya. Sehingga Sandra dan Ibunya menjalani terapi 

creative arts therapy yang berfokus pada penerapan tarian. Kegiatan tari dilakukan selama 20 

menit tiap hari. Keseluruhan kegiatan dilakukan selama dua setengah tahun yang 

menghasilkan perubahan pada Sandra ditandai dengan “Tari Serangga” yang 

menggambarkan Sandra sebagai kepompong yang menjadi kupu-kupu untuk dapat 

mendatangi Ibunya sehingga ini sebagai bukti bahwa Sandra pada akhirnya mempercayai 

orang tua adopsinya (Levy et al., 1995). 
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Pembahasan 

Dari hasil penelitian yang ada semua memberikan hasil positif terkait perubahan yang 

dimiliki anak korban kekerasan seksual mulai dari mendapatkan kembali percaya diri yang 

sebelumnya hilang akibat trauma yang ada, mampu bersosialisasi dan terlihat bagaimana 

anak korban kekerasan seksual mampu mempercayai orang tua pengasuhnya jika sebelumnya 

akibat kekerasan yang terjadi membuat anak kehilangan percaya pada orang tua dari anak 

dengan menjalani kegiatan tari secara berulang, seperti pada teori Behaviorisme berperan 

dalam perubahan yang ada, salah satunya merupakan teori Behaviorisme dari Thorndike yaitu 

Koneksionisme dengan Hukum Latihan yang mengatakan latihan perlu dilakukan dengan 

berulang sehingga menghasilkan perilaku (Hilgard, 1948).  

Dengan demikian, asumsinya bahwa kegiatan tari berpotensi dapat dilakukan oleh anak 

korban kekerasan seksual untuk mengurangi trauma. Salah satu kegiatannya adalah 

menarikan tari kontemporer. Tari kontemporer adalah tari yang merepresentasikan 

perkembangan zaman sekarang. Dapat disimpulkan bahwa tari kontemporer adalah kegiatan 

tari yang dilakukan karena perasaan yang dirasakan anak pada saat itu, dengan gerak yang 

tidak terikat aturan sehingga mampu dilakukan oleh anak. (Wulandari, 2016). Salah satu studi 

kasus yang tertulis dalam jurnal Goodill terkait implementasi gerak yang dilakukan Tim salah 

satu anak yang mengikuti sesi grup terapi melakukan gerakkan-gerakkan menangis, berdoa, 

memohon, dan beragam seri yang diasosiasikan dengan dialog yang dilakukan bersama 

terapis (Goodill, 1987; 63-64), menjadikan salah satu contoh potensi jenis kegiatan tari 

seperti tari kontemporer diterapkan kepada anak korban kekerasan seksual. Implementasi 

jenis tari dapat dilihat seperti salah satu kegiatan tari hip hop, atau tari tradisi dari Carribean 

menjadi cara anak mengekspresikan diri untuk mengatasi trauma (Fermin, 2021; Lapum et 

al., 2019). Levy dalam bukunya menjelaskan terkait creative arts therapy yang menggunakan 

seni tari sebagai terapi, anak yang menjadi peserta menghasilkan tarian yang diberi judul 

“Tari Serangga”. Peserta mampu mengekspresikan apa yang dirasa, dapat meregulasi, 

berkembang dan meringankan trauma ada (Levy et al., 1995), Levy memperlihatkan indikasi 

bahwa jenis tari kontemporer mampu menjadi kegiatan tari yang meringankan trauma anak 

korban kekerasan seksual. 

 

 

IV.  Kesimpulan dan Saran 
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Kesimpulan 

Dengan data statistik Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020, yang mengatakan jumlah 

penduduk Indonesia yang memiliki usia produktif berada dibangku sekolah sebesar 75,49 juta 

jiwa dan generasi yang menjalani pekerjaan 69,90 juta jiwa (Syarifah, 2022), Indonesia akan 

memiliki bonus demografi di tahun 2045. Dengan sebagian besar penduduk usia produktif 

berada di 75,49 juta jiwa anak-anak masih dalam tahap perkembangan dan belajar seperti 

yang dikatakan pada Undang-undang no. 23 tahun 2002 mengenai Perlindungan Anak dalam 

Bab III mengenai hak dan kewajiban anak pasal 4 mengatakan bahwa anak berhak untuk 

tumbuh, berkembang dan mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan juga diskriminasi, 

namun pada keadaan nyatanya hal tersebut tidak semua tercapai. 

Data yang disajikan oleh SIMFONI-PPA terkait kekerasan seksual pada anak sudah 

tercatat 500 kasus yang dilaporkan pada tahun 2023 dan sejak tahun 2019 jumlah korban jika 

bertambah mulai dari 20.294 jiwa hingga pada tahun 2022 lalu mencapai 25.883 jumlah 

kasus yang terjadi di Indonesia (SIMFONI/PPA, 2022). Pada tanggal 6 Januari 2023 sendiri 

sudah terdapat kasus kekerasan seksual pada anak sudah terjadi, dan dilakukan oleh ayah 

kandung korban sendiri (Oktavia, 2023) dan ini menjadi salah satu bukti bahwa terdapat hak 

anak yang tidak terpenuhi. 

Dampak dari kekerasan seksual terhadap anak dapat menjadi salah satu penghambat 

tumbuh kembang anak dikarenakan dampak yang ada mempengaruhi keseharian bahkan 

tingkah laku anak sehari-hari. Dampak secara fisik pada korban seperti kesulitan tidur, 

cedera, luka internal, pendarahan, kerusakan organ internal hingga kematian. Sedangkan 

dampak psikologis yang akan dimiliki anak seperti depresi, gangguan stress pasca trauma, 

kegelisahan, gangguan makan, rendah diri yang negatif, menjadi pendiam, takut dengan 

orang yang baru dikenal, trauma melihat tempat atau benda yang menjadi suatu tindakan 

kekerasan terjadi gangguan identitas, perubahan perilaku seksual, maslah dalam sekolah, 

menggunakan obat-obat terlarang, menyakiti diri, tindakan kriminalitas saat dewasa hingga 

bunuh diri (Ginting, 2019; Novrianza, Novrianza, & Santoso, 2022). 

Kegiatan tari seperti tari kreatif dan dance/movement therapy (DMT) dapat membantu 

meringankan trauma pada anak korban kekerasan seksual. Kegiatan ini memberikan 

kebebasan bergerak yang membantu anak dalam mengekspresikan diri secara non-verbal 

yang terkadang anak yang memiliki trauma sulit untuk melakukannya secara verbal dan 

eksplorasi gerak pada anak untuk membantu anak dalam mengekspresikan perasaan yang 
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dimiliki anak. Dampak dari kegiatan tersebut adalah peserta memperoleh kepercayaan diri, 

pemahaman emosi, ekspresi, dan sosialisasi melalui kegiatan tari kelompok. Dengan 

menggunakan tari kreatif dan DMT tidak hanya memberikan kepercayaan diri kepada anak 

korban kekerasan seksual, namun dari kegiatan tari ini anak mampu bersosialisasi kembali 

dikarenakan lingkungan dari kegiatan tari yang ada mendukung anak dalam merasakan 

empati terhadap peserta lain. 

Sudah terdapat kegiatan yang dilakukan untuk mengurangi dampak dari kekerasan 

seksual terhadap anak (Gustina, 2021; Susilowati & Dewi, 2019; Wahyuni, 2016) dan salah 

satu yang ditemui adalah dengan menggunakan kegiatan tari untuk mengurangi trauma 

tersebut. Sehingga berdasarkan hasil penelitian tentang kegiatan tari untuk meringankan 

trauma anak korban kekerasan seksual dapat ditarik kesimpulan bahwa dance/movement 

therapy dan creative arts therapy menunjukan hasil yang positif terhadap pengurangan 

trauma pada anak korban kekerasan seksual.  

Dengan demikian kegiatan tari seperti Dance/Movement Therapy dan Creative Art 

Therapy mampu meringankan trauma anak korban kekerasan seksual. Mengimplementasikan 

gerakan bebas yang menciptakan ruang aman bagi anak untuk mengekspresikan diri, 

memberikan kebebasan bagi anak untuk melakukan kegiatan tari tanpa ada batasan gerak. 

Sehingga trauma dapat berkurang dan mengembalikan diri anak korban kekerasan seksual 

yang terdisosiasi akibat kekerasan seksual yang terjadi. 

Berdasarkan hasil analisis kajian pustaka yang sudah dilakukan, terdapat asumsi dari 

penelitian ini yang memungkinkan dengan tari kontemporer diimplementasikan dalam 

kegiatan yang meringankan trauma anak korban kekerasan seksual. Dari penelitian 

sebelumnya, yaitu Goodill yang menuliskan terkait gerakan yang dilakukan secara simbolis 

pada korban bernama Tim yang membentuk ‘patung’ dengan tubuhnya sebagai simbol, atau 

bagaimana korban yang bernama Lisa mengekspresikan perasaannya dengan gerakan 

improvisasi (Goodill, 1987). 

Hasil analisis juga memberikan penjelasan terkait tahapan yang ada seperti pada Lapum 

yang menggunakan tiga fase yang pertama adalah fase perkenalan dengan teman sekelompok, 

membangun tempat yang aman, mengenalkan partisiapan dengan kultur dan gerak hip-hop, 

fase dua memfokuskan pada mengintegrasi satu orang ke dalam satu kelompok. Fase tiga 

membangun hubungan dan rasa diri tergabung pada komunitas (Lapum et al., 2019). 
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Dilanjutkan pada penelitian yang dilakukan oleh Chakraborty mengenai aktivitas inti yang 

dilakukan pada model Sampoornata dalam tiap kegiatannya yang dibagi menjadi 5 tahapan 

yaitu ritual pembukaan, pemanasan, kebutuhan selama kegiatan terapi, relaksasi, 

penyembuhan dengan sentuhan, penutupan, diskusi kelompok dan refleksi, dan tanya jawab 

(Chakraborty, 2020). Penggunaan model fase yang dilakukan oleh Hartwell (2017) 

menggunakan 3 komponen dalam penerapat dance/movement therapy yaitu keamanan, 

meregulasi hyperarousal, dan menghadiri interosepsi (Dieterich-Hartwell, 2017). 

Sehingga diharapkan dari hasil penelitian kajian pustaka yang ada mampu memberikan 

informasi pada penelitian selanjutnya agar dapat diteliti lebih lanjut terkait penggunakan 

kegiatan tari sebagai salah satu cara dalam meringankan trauma anak korban kekerasan 

seksual. 

Saran 

Peneliti memberikan beberapa saran yang berhubungan dengan kegiatan tari untuk 

meringankan trauma anak korban kekerasan seksual. Dengan adanya dance/movement 

therapy dan creative art therapy keluarga dan lingkungan keluarga sebaiknya menggunakan 

kegiatan tari sebagai salah satu kegiatan yang membantu anak yang mengalami korban akibat 

kekerasan seksual, sehingga berpotensi meringankan trauma anak. Banyaknya kasus 

kekerasan seksual yang terjadi pada anak, memberikan pengertian pada masyarakat bahwa 

fenomena ini patut dianggap penting. Masyarakat sebaiknya mampu menjadi jembatan 

penghubung informasi antara anak yang sebagai korban kekerasan seksual mengenai terdapat 

kegiatan tari dance/movement threapy dan creative art therapy yang mampu membantu 

meringankan trauma bagi anak-anak korban kekerasan seksual. 
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